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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan tingkat kecemasan statistik 

mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) berdasarkan tahapan pembelajaran 

(belum, sedang, dan telah menempuh mata kuliah). Menggunakan pendekatan kuantitatif 

komparatif, penelitian ini melibatkan 250 mahasiswa Program Studi PKK Universitas Negeri 

Jakarta yang dipilih melalui teknik convenience sampling. Data dikumpulkan menggunakan 

skala kecemasan statistik dan dianalisis melalui uji one-way ANOVA. Hasil penelitian menun-

jukkan adanya perbedaan signifikan tingkat kecemasan statistik antar kelompok mahasiswa 

(F = 3,055; p = 0,049). Temuan utama mengungkapkan bahwa mahasiswa yang belum menem-

puh mata kuliah Statistika memiliki tingkat kecemasan tertinggi dibandingkan kelompok yang 

sedang (p = 0,025) maupun yang telah mengikuti perkuliahan (p = 0,018). Disimpulkan bahwa 

kecemasan statistik dipengaruhi oleh pengalaman formal dalam pembelajaran subjek tersebut. 

Penelitian ini menekankan perlunya strategi pedagogis yang adaptif, seperti program orientasi 

dan peningkatan efikasi diri, untuk mereduksi kecemasan mahasiswa sebelum memulai 

perkuliahan statistika guna mengoptimalkan performa akademik mereka. 

Kata Kunci: kecemasan statistik; mahasiswa; pembelajaran Statistika 
 

Students’ anxiety toward statistics: An analysis of family 

welfare education students at various stages of learning 
 

Abstract: This study aims to analyze the differences in statistical anxiety levels among Family 

Welfare Education (PKK) students based on their learning stages (pre-course, ongoing, and 

post-course). Using a comparative quantitative approach, the study involved 250 students from 

the PKK Study Program at Universitas Negeri Jakarta, selected via convenience sampling. Data 

were collected using a validated statistical anxiety scale and analyzed using one-way ANOVA. 

The results indicate a significant difference in statistical anxiety levels across the groups (F = 

3.055; p = 0.049). Key findings reveal that students who have not yet taken the Statistics course 

exhibit the highest anxiety levels compared to those currently enrolled (p = 0.025) and those 

who have completed the course (p = 0.018). It is concluded that statistical anxiety is significantly 

influenced by formal exposure to the subject. This study emphasizes the need for adaptive 

pedagogical strategies, such as orientation programs and self-efficacy enhancement, to reduce 

anxiety before students begin the course to optimize their academic performance. 
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   PENDAHULUAN 

Statistika merupakan salah satu mata kuliah yang sering dianggap menakutkan oleh 

mahasiswa di berbagai disiplin ilmu (Fadhillah & Ranto, 2025; Male & Lumbantoruan, 

2021), termasuk Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK). Ketakutan ini bukan hanya 

sekadar kesulitan memahami angka, melainkan bentuk kecemasan akademik yang 

dikenal sebagai statistical anxiety. Kecemasan statistik didefinisikan sebagai respon 

emosional negatif yang muncul ketika individu dihadapkan pada tugas-tugas yang 

berkaitan dengan statistik, seperti membaca data, menginterpretasikan hasil analisis, 

atau menggunakan perangkat lunak statistik (Faraci & Malluzzo, 2024; Peiró-Signes et 

al., 2021). Kecemasan statistik merupakan fenomena psikologis yang berdampak luas 

terhadap proses pembelajaran mahasiswa (Jazayeri et al., 2024). Ketika mahasiswa 

menghadapi mata kuliah statistik, banyak di antara mereka mengalami perasaan ta-

kut, tegang, dan tidak percaya diri. Kondisi ini tidak hanya mengganggu konsentrasi, 

tetapi juga menurunkan kemampuan memori kerja sehingga mahasiswa kesulitan 

memahami konsep yang kompleks (Hasan et al., 2025). Akibatnya, kecemasan statistik 

berimplikasi langsung pada rendahnya prestasi akademik. Fenomena ini semakin rele-

van karena statistik menjadi prasyarat penting dalam penelitian ilmiah dan pengam-

bilan keputusan berbasis data (Ashofteh & Bravo, 2021). Namun, ironisnya, banyak 

mahasiswa justru mengalami hambatan psikologis yang mengurangi efektivitas 

pembelajaran mereka. 

Data empiris menunjukkan bahwa kecemasan statistik dialami oleh proporsi besar 

mahasiswa. Sebuah studi di Eropa melaporkan bahwa lebih dari 70% mahasiswa yang 

mengambil mata kuliah statistik mengalami tingkat kecemasan sedang hingga tinggi, 

yang berdampak langsung pada pencapaian akademik mereka (Macher et al., 2012). 

Selain memengaruhi pencapaian akademik, kecemasan statistik juga berdampak pada 

literasi statistik mahasiswa. Literasi statistik, yang mencakup kemampuan membaca, 

menafsirkan, dan menggunakan data dalam konteks nyata, menjadi terhambat ketika 

mahasiswa merasa takut terhadap angka dan analisis. Studi terbaru menegaskan bah-

wa kecemasan statistik berkontribusi pada rendahnya keterampilan berpikir kritis dan 

kemampuan menghubungkan teori dengan praktik (Toscano et al., 2025). Mahasiswa 

yang mengalami kecemasan tinggi cenderung menghindari tugas-tugas yang melibat-

kan data, sehingga mereka kehilangan kesempatan untuk mengembangkan keteram-

pilan analitis yang sangat dibutuhkan dalam penelitian dan dunia kerja. Sementara 

itu, tinjauan sistematis oleh Mendes et al. (2025) menunjukkan bahwa intervensi psiko-

logis dapat menurunkan kecemasan statistik sekaligus meningkatkan self-efficacy 

mahasiswa dalam menguasai materi statistik. Temuan-temuan ini menegaskan bahwa 

kecemasan statistik bukan sekadar masalah kognitif, melainkan fenomena multidi-

mensional yang mencakup aspek afektif, motivasional, dan perilaku. 

Penelitian terdahulu memang telah banyak membahas kecemasan statistik, namun 

terdapat beberapa gap yang perlu diidentifikasi. Pertama, sebagian besar penelitian 

dilakukan pada mahasiswa psikologi (Macher et al., 2012; Nesbit & Bourne, 2018), 

pendidikan (Toscano et al., 2025), atau ilmu sosial (Toscano et al., 2025; O’Bryant et 

al., 2021), sementara kajian pada mahasiswa PKK masih sangat terbatas. Padahal, 

bidang ini menuntut keterampilan analisis data untuk memahami fenomena keluarga, 

kesejahteraan, dan pendidikan berbasis bukti. Kedua, penelitian sebelumnya lebih ba-

nyak menggunakan pendekatan deskriptif atau korelasional, sementara analisis struk-

tural terhadap instrumen kecemasan statistik melalui Confirmatory Factor Analysis 

(CFA) masih jarang dilakukan. CFA penting untuk memastikan validitas konstruk kece-
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masan statistik, sehingga instrumen yang digunakan benar-benar mencerminkan 

dimensi yang relevan. Ketiga, penelitian intervensi memang menunjukkan efektivitas 

strategi psikologis, tetapi belum banyak yang mengaitkan kecemasan statistik dengan 

tahapan pembelajaran spesifik, misalnya perbedaan kecemasan antara mahasiswa 

yang belum pernah mengikuti perkuliahan, sedang mengikuti perkuliahan, dengan yang 

sudah melalui perkuliahan. Mahasiswa yang belum mengikuti perkuliahan Statistika, 

mayoritas belum mengetahui apa saja yang akan dipelajari selama mengikuti perku-

liahan tersebut. Mereka hanya mendengar pendapat-pendapat dari mahasiswa lain. 

Hal tersebut memungkinkan munculnya anticipatory anxiety (Samuel et al., 2023), 

sebuah kondisi ketakutan akan mata kuliah yang terkenal sulit. Meski belum meng-

alami langsung, mereka sudah memiliki persepsi negatif pada mata kuliah tersebut 

(Male & Lumbantoruan, 2021). Sementara mahasiswa yang telah mengikuti mata ku-

liah Statistika dan dinyatakan lulus, cenderung memiliki mastery experience, sehingga 

mereka cenderung lebih tenang dalam menghadapi Statistika (Winget & Persky, 2022). 

Dengan menelaah kecemasan pada berbagai tahapan pembelajaran, penelitian ini 

juga menawarkan perspektif baru tentang dinamika kecemasan statistik yang tidak 

hanya bersifat statis, tetapi berubah sesuai dengan waktu. Hal ini dapat memperkaya 

literatur yang selama ini cenderung melihat kecemasan statistik sebagai fenomena 

homogen. 

Urgensi penelitian ini tidak dapat diabaikan. Dalam era pendidikan berbasis data, 

kemampuan statistik menjadi kompetensi inti yang harus dimiliki oleh mahasiswa. Jika 

kecemasan statistik tidak ditangani, maka akan terjadi learning deficit yang berimpli-

kasi pada kualitas lulusan. Mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Keluarga yang tidak 

mampu menguasai statistik akan kesulitan melakukan penelitian berbasis bukti, 

padahal penelitian semacam itu sangat penting untuk merumuskan kebijakan keluarga 

dan kesejahteraan sosial. Selain itu, kecemasan statistik dapat menurunkan motivasi 

belajar, meningkatkan risiko kegagalan akademik, dan bahkan memengaruhi kesejah-

teraan psikologis mahasiswa secara keseluruhan (Steinberger et al., 2021). Oleh karena 

itu, penelitian ini tidak hanya relevan secara akademis, tetapi juga memiliki implikasi 

praktis bagi pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran yang lebih inklusif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan tingkat kecemasan statistik 

mahasiswa PKK berdasarkan tahapan pembelajaran, yaitu mahasiswa yang belum, 

sedang, dan telah menempuh mata kuliah Statistika. 

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan tingkat kecemasan statistik 

mahasiswa PKK berdasarkan tahapan pembelajaran, yaitu mahasiswa yang belum, 

sedang, dan telah menempuh mata kuliah Statistika. Penelitian menggunakan pende-

katan kuantitatif kausal-komparatif dengan teknik survey terhadap sejumlah mahasis-

wa dari tiga kategori tersebut. Penelitian kausal-komparatif merupakan sebuah pene-

litian di mana peneliti membandingkan dua kelompok atau lebih dalam hal penyebab 

(atau variabel independen) yang telah terjadi (Creswell, 2014). Pendekatan kuantitatif 

dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang berfokus pada pengukuran tingkat 

kecemasan statistik mahasiswa secara objektif dan terstruktur. Survey dilakukan de-

ngan menggunakan kuesioner yang dirancang khusus untuk mengukur dimensi-dimensi 

kecemasan statistik. Metode survey dianggap efektif dalam menjaring data dari popu-

lasi yang relatif besar, serta memungkinkan peneliti memperoleh gambaran umum 

mengenai fenomena yang diteliti (Creswell, 2014). Dengan demikian, penelitian ini 
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berupaya tidak hanya mendeskripsikan fenomena kecemasan statistik, tetapi juga 

menguji validitas dan reliabilitas instrumen pengukuran melalui analisis faktor konfir-

matori (Confirmatory Factor Analysis/CFA). Analisis CFA dilakukan menggunakan 

software LISREL (Linear Structural Relations). 

Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 250 mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK), Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta, yang dipilih 

menggunakan teknik convenience sampling. Teknik ini dipilih karena keterbatasan 

waktu dan akses, serta pertimbangan efisiensi dalam menjaring responden yang 

tersedia dan bersedia berpartisipasi. Walaupun teknik ini memiliki keterbatasan dalam 

hal generalisasi, convenience sampling tetap relevan untuk penelitian eksploratif yang 

bertujuan mengidentifikasi pola kecemasan statistik pada populasi tertentu (Susanto 

et al., 2025). Mahasiswa yang menjadi partisipan terdiri atas tiga kelompok berdasar-

kan tahapan pembelajaran mata kuliah Statistik, yaitu mahasiswa yang belum me-

nempuh mata kuliah, mahasiswa yang sedang menempuh, dan mahasiswa yang telah 

menyelesaikan mata kuliah tersebut. Pembagian kelompok ini penting untuk meng-

identifikasi perbedaan tingkat kecemasan statistik sesuai dengan pengalaman belajar 

yang dimiliki. Pengalaman keberhasilan diyakini dapat menurunkan kecemasan dan 

meningkatkan rasa percaya diri (Bandura, 1977). 

Tabel 1. Karakteristik Partisipan 

Tahapan Pembelajaran Angkatan Jumlah Persentase (%) 

Belum menempuh mata kuliah Statistika 2025 28 11,20 

Sedang menempuh mata kuliah Statistika 2024 74 29,60 

Sudah menempuh mata kuliah Statistika 2023 45 18,00 

2022 58 23,20 

2021 45 18,00 

Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2025. Pengumpulan data dilakukan 

secara daring dengan menyebarkan kuesioner melalui platform online. Pemilihan me-

tode daring didasarkan pada pertimbangan efisiensi, kemudahan akses, serta kemam-

puan menjangkau partisipan dalam jumlah besar tanpa batasan geografis. Selain itu, 

penggunaan kuesioner online juga memungkinkan partisipan untuk mengisi instrumen 

secara fleksibel sesuai dengan waktu yang mereka miliki, sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan tingkat respons.  

Prosedur Pengumpulan dan Analisis Data 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa adaptasi skala kecemasan statistik 

yang terdiri atas 30 item pernyataan dengan lima pilihan jawaban menggunakan skala 

frekuensi verbal (1 = tidak pernah hingga 5 = selalu). Instrumen ini pertama kali dikem-

bangkan oleh Cruise et al. (1985), yang kemudian diadaptasi oleh O’Bryant et al. (2021) 

& Papousek et al. (2012). Kecemasan statistik merupakan reaksi kecemasan atau 

ketegangan emosional yang muncul ketika individu berhadapan dengan situasi yang 

melibatkan statistika, baik dalam konteks pembelajaran, pengolahan data, maupun 

interpretasi hasil statistik (Cruise et al., 1985). Instrumen ini dirancang untuk mengukur 

enam dimensi kecemasan statistik, yaitu: (1) test and class anxiety, yang mencermin-

kan kecemasan saat menghadapi ujian maupun kegiatan kelas; (2) computational 

anxiety, yang berkaitan dengan ketakutan dalam melakukan perhitungan statistik; (3) 

interpretation anxiety, yang menggambarkan kesulitan dalam menafsirkan hasil ana-
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lisis; (4) fear of asking for help, yaitu rasa enggan atau takut meminta bantuan terkait 

materi statistik; (5) fear of statistics lecturer, yang mencerminkan persepsi negatif 

terhadap dosen pengampu mata kuliah statistik; serta (6) attitudinal avoidance, yaitu 

kecenderungan untuk menghindari aktivitas yang berhubungan dengan statistik. Ma-

sing-masing dimensi diukur melalui lima item pernyataan, sehingga keseluruhan 

instrumen mencakup enam dimensi dengan total 30 item. 

Validitas konstruk instrumen diuji menggunakan CFA, yang memungkinkan peneliti 

memastikan bahwa setiap dimensi benar-benar merepresentasikan konstruk kecemas-

an statistik yang diukur (Brown, 2015). CFA dipilih karena mampu memverifikasi fak-

tor-faktor yang berkontribusi terhadap variabel (Baharum et al., 2023; Sureshchandar, 

2023), sekaligus menilai kesesuaian model teoretis dengan data empiris (Hox, 2021). 

Selain itu, reliabilitas instrumen juga diuji untuk memastikan konsistensi internal antar-

item dalam setiap dimensi. Pendekatan CFA memberikan informasi yang lebih men-

dalam mengenai kesesuaian model teoretis dengan data, serta memungkinkan identifi-

kasi dimensi yang paling dominan dalam menjelaskan kecemasan statistik mahasiswa 

(Kline, 2023). Validitas konstruk merupakan aspek krusial dalam penelitian kuantitatif, 

karena instrumen yang tidak valid berpotensi menghasilkan data yang bias dan 

menyesatkan. Dengan CFA, peneliti dapat menguji hipotesis mengenai struktur faktor 

yang mendasari kecemasan statistik, sekaligus memperoleh bukti empiris mengenai 

kesesuaian model dengan data (Byrne, 2016). Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya berkontribusi pada pemahaman fenomena kecemasan statistik, tetapi juga 

pada pengembangan instrumen yang lebih akurat dan dapat diandalkan. 

Setelah validitas dan reliabilitas instrumen terkonfirmasi, dilakukan uji prasyarat 

berupa uji normalitas dan homogenitas untuk memastikan bahwa data memenuhi 

asumsi dasar analisis parametrik. Uji normalitas digunakan untuk memeriksa distribusi 

data, sedangkan uji homogenitas bertujuan memastikan kesamaan varians antar ke-

lompok. Apabila kedua asumsi terpenuhi, analisis dilanjutkan dengan uji hipotesis 

menggunakan one-way ANOVA. Uji ini digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata 

kecemasan statistik pada tiga kelompok mahasiswa berdasarkan tahapan pembel-

ajaran mata kuliah Statistik. Melalui ANOVA, peneliti dapat mengetahui apakah ter-

dapat perbedaan signifikan tingkat kecemasan antara mahasiswa yang belum 

menempuh, sedang menempuh, dan telah menyelesaikan mata kuliah Statistika. 

Penggunaan ANOVA dalam penelitian ini memberikan kontribusi praktis dalam 

memahami dinamika kecemasan statistik pada berbagai tahapan pembelajaran. 

Mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah Statistik cenderung mengalami ke-

cemasan karena persepsi awal yang negatif terhadap mata kuliah tersebut. Sebalik-

nya, mahasiswa yang sedang menempuh mata kuliah dapat menunjukkan tingkat 

kecemasan yang lebih tinggi karena berhadapan langsung dengan tugas dan ujian. 

Sementara itu, mahasiswa yang telah menyelesaikan mata kuliah biasanya memiliki 

tingkat kecemasan yang lebih rendah, karena pengalaman belajar meningkatkan rasa 

percaya diri mereka. Analisis ANOVA memungkinkan hipotesis ini diuji secara empiris, 

sehingga hasil penelitian dapat dijadikan dasar untuk merancang intervensi yang lebih 

tepat sasaran dalam mengurangi kecemasan statistik mahasiswa.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Penelitian ini melibatkan 250 mahasiswa Program Studi PKK yang terdiri atas ma-

hasiswa perempuan (94,4%) dan laki-laki (5,6%). Partisipan didominasi oleh perempu-
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an, sejalan dengan banyaknya jumlah mahasiswa perempuan di program studi ter-

sebut. Berdasarkan tahun masuknya, partisipan tersebar dari lima angkatan berbeda. 

Data penelitian menunjukkan bahwa terdapat 28 mahasiswa yang belum mengikuti 

perkuliahan Statistika, 74 mahasiswa yang sedang mengikuti perkuliahan Statistika, 

serta 148 mahasiswa yang telah menyelesaikan dan dinyatakan lulus dari mata kuliah 

Statistika. Jumlah sampel tiap kelompok tidak bisa sama banyak karena dipengaruhi 

oleh perbedaan jumlah mahasiswa tiap angkatan. Mata kuliah Statistika diberikan 

kepada mahasiswa tahun kedua, sehingga mereka yang telah menyelesaikan mata 

kuliah ini terdiri atas mahasiswa tahun ketiga, keempat, dan seterusnya. Distribusi ini 

memberikan gambaran yang jelas mengenai tahapan pengalaman belajar mahasiswa 

terhadap mata kuliah Statistika, mulai dari fase pra-belajar, fase proses belajar, hing-

ga fase pasca-belajar. Secara proporsional, jumlah mahasiswa yang telah lulus jauh 

lebih besar dibandingkan dengan dua kelompok lainnya, yang mengindikasikan bahwa 

sebagian besar responden telah memiliki pengalaman langsung dan tuntas dalam 

mempelajari Statistika. 

Analisis CFA 

Tabel 2. Hasil Analisis CFA 

Dimensi No Item 
Loading Factor 

Error Simpulan 
SLF t-value 

Test and class anxiety 1 0,693 11,867 0,423 Valid 

2 0,603 9,932 0,760 Valid 

3 0,694 11,897 0,517 Valid 

4 0,663 11,205 0,464 Valid 

5 0,824 15,121 0,321 Valid 

Computational anxiety 6 0,658 11,229 0,483 Valid 

7 0,703 12,247 0,611 Valid 

8 0,784 14,252 0,319 Valid 

9 0,811 14,998 0,361 Valid 

10 0,650 11,057 0,802 Valid 

Interpretation anxiety 11 0,796 14,607 0,370 Valid 

12 0,754 13,500 0,374 Valid 

13 0,741 13,180 0,406 Valid 

14 0,751 13,422 0,451 Valid 

15 0,777 14,104 0,433 Valid 

Fear of asking for help 16 0,843 16,088 0,496 Valid 

17 0,785 14,435 0,599 Valid 

18 0,725 12,873 0,648 Valid 

19 0,845 16,139 0,546 Valid 

20 0,828 15,645 0,461 Valid 

Fear of statistics lecturer 21 0,807 14,398 0,395 Valid 

22 0,768 13,431 0,502 Valid 

23 0,598 9,643 0,707 Valid 

24 0,644 10,638 0,551 Valid 

25 0,541 8,597 0,958 Valid 

Attitudinal avoidance 26 0,710 12,142 0,652 Valid 

27 0,574 9,271 0,609 Valid 

28 0,809 14,580 0,412 Valid 

29 0,728 12,563 0,464 Valid 

30 0,684 11,550 0,673 Valid 

Analisis CFA dilakukan terhadap keseluruhan 30 item skala kecemasan statistik un-

tuk memastikan kesesuaian dengan model teoritis. Hasil menunjukkan bahwa seluruh 

item memiliki nilai standardized loading factor (SLF) di atas 0,500 (Brown, 2015), yang 
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menegaskan kontribusi signifikan setiap item terhadap konstruk yang diukur. Selain 

itu, nilai t-statistic seluruh item berada di atas 8,597, jauh melampaui batas minimum 

1,960, sehingga memberikan bukti kuat bahwa semua item valid secara statistik. 

Temuan ini menegaskan bahwa struktur faktor yang dirancang selaras dengan data 

empiris, serta setiap dimensi instrumen terwakili secara konsisten oleh item-item yang 

disusun. Dengan demikian, CFA tidak hanya mengonfirmasi validitas konstruk, tetapi 

juga memperkuat keandalan instrumen sebagai alat ukur kecemasan statistik yang 

akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Construct Reliability 

𝐶𝑅 =
(∑𝑆𝐿𝐹)2

(∑𝑆𝐿𝐹)2 + ∑𝑒
=

21,7912

21,7912 + 15,768
= 0,968 

Variance Extracted 

𝑉𝐸 =
∑𝑆𝐿𝐹2

∑𝑆𝐿𝐹2 + ∑𝑒
=

16,029

16,029 + 15,768
= 0,504 

 
Gambar 1. CFA Model Standardized Solution 
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Gambar 2. CFA Model T-Value 

Berdasarkan data Tabel 2 yang memuat nilai SLF dan error, nilai Construct Reliabi-

lity (CR) diperoleh sebesar 0,968. CR mengukur konsistensi internal dari indikator-indi-

kator yang membentuk suatu konstruk. Dengan CR lebih dari 0,700, dapat disimpulkan 

bahwa instrumen kecemasan statistik memiliki konsistensi internal yang sangat baik 

(Brown, 2015), sehingga item-item dalam setiap dimensi benar-benar mengukur kons-

truk kecemasan statistik secara stabil dan konsisten. Selain itu, nilai Variance Extracted 

(VE) sebesar 0,504 menunjukkan lebih dari 50% varians item dijelaskan oleh konstruk 

kecemasan statistik, sehingga instrumen memiliki validitas konvergen yang memadai. 

Secara keseluruhan, instrumen kecemasan stratistik dapat dipandang sebagai alat 

ukur yang valid dan reliabel untuk penelitian mengenai kecemasan statistik 

mahasiswa. 

Untuk mengetahui kecocokan seluruh model, perlu membandingkan hasil estimasi 

yang didapatkan berdasarkan hasil pengujian empiris dengan kriteria atau target 

kecocokan. Berdasarkan Tabel 3, terdapat Sembilan ukuran Goodness of Fit yang ber-

ada dalam kategori baik, sehingga fit dengan model pengukuran. Sembilan ukuran 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1501223767
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1501213601


Dwija Cendekia: Jurnal Riset Pedagogik, 10 (1), 2026 - 255 
Maya Oktaviani, Tarma Tarma 

Copyright © 2026; Author(s); ISSN 2581-1835 (online) | 2581-1843 (print) 

yang sudah tergolong baik mewakili tiga kriteria Goodness of Fit yaitu ukuran kecocok-

an absolut, ukuran kecocokan tambahan, dan ukuran kecocokan penghematan. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa kecocokan keseluruhan model adalah baik. 

Tabel 3. Uji Kecocokan Model Pengukuran 

No. Ukuran GOF Target Kecocokan Hasil Estimasi Keputusan 

1. SRMR < 0,05 0,0827 Fit 

2. ECVI < ECVI SM dan IM 5,763 < 66,653 Fit 

3. NFI > 0,90 0,935 Fit 

4. CFI > 0,90 0,958 Fit 

5. IFI > 0,90 0,958 Fit 

6. RFI > 0,90 0,928 Fit 

7. AIC < AIC SM dan IM 1434,968 < 16596,559 Fit 

8. CAIC < CAIC SM dan IM 1774,078 < 16732,203 Fit 

9. PGFI > 0,60 0,624 Fit 

Perbandingan Kecemasan Statistik 

Hasil analisis uji prasyarat menunjukkan bahwa data penelitian memenuhi asumsi 

dasar untuk penggunaan analisis statistik parametrik. Uji normalitas dengan metode 

Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai signifikansi sebesar p = 0,200, yang lebih be-

sar daripada batas kritis 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa distribusi data kecemas-

an statistik tidak berbeda secara signifikan dari distribusi normal, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Kelompok Statistic df Sig. 

Belum menempuh mata kuliah Statistika .104 28 .200* 

Sedang menempuh mata kuliah Statistika .061 74 .200* 

Sudah menempuh mata kuliah Statistika .071 148 .200* 

Selanjutnya, uji homogenitas varians menghasilkan nilai p = 0,285, juga lebih besar 

dari 0,05, yang berarti varians antar kelompok mahasiswa relatif sama atau homogen. 

Temuan ini penting karena menunjukkan bahwa data memenuhi dua asumsi utama 

analisis parametrik, yakni normalitas dan homogenitas. Dengan terpenuhinya kedua 

asumsi tersebut, penggunaan uji one-way ANOVA untuk menguji perbedaan rata-rata 

kecemasan statistik antar kelompok mahasiswa menjadi sahih secara metodologis. 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

Kecemasan Statsitika Levene Statistic df1 Df2 Sig. 

Berdasarkan rata-rata 1.261 2 247 .285* 

Hasil analisis pada Tabel 6 menunjukkan nilai F sebesar 3,055 dengan tingkat sig-

nifikansi p = 0,049, yang lebih kecil daripada batas kritis 0,05. Temuan ini memberikan 

bukti empiris bahwa terdapat perbedaan rata-rata tingkat kecemasan statistik di 

antara tiga kelompok mahasiswa, yaitu mereka yang belum mengikuti, sedang meng-

ikuti, dan telah menyelesaikan perkuliahan Statistika. Secara metodologis, nilai F yang 

signifikan menegaskan bahwa variasi kecemasan tidak dapat dijelaskan semata-mata 

oleh faktor kebetulan, melainkan terkait dengan tahapan pembelajaran yang sedang 

dijalani mahasiswa. Dengan kata lain, pengalaman belajar Statistika berkontribusi 

terhadap perbedaan tingkat kecemasan yang dialami. Hasil ANOVA ini tidak hanya 

menegaskan adanya perbedaan signifikan antar kelompok, tetapi juga memperkuat 

pemahaman teoritis bahwa kecemasan statistik bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh 

tahapan pengalaman belajar. 
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Tabel 6. Hasil ANOVA 

Sumber Varians Jumlah Kuadrat Derajat Bebas Rata-rata Jumlah Kuadrat F Sig. 

Antar Grup (A) 984,517 2 492,258 3,055 0,049* 

Dalam Grup (D) 39.803,305 247 161,147   

Total (T) 40.787,822 249    

Hasil analisis post-hoc dengan LSD menunjukkan bahwa terdapat perbedaan ting-

kat kecemasan statistika yang jelas antar kelompok berdasarkan pengalaman belajar 

statistik. Kelompok mahasiswa yang belum mengikuti perkuliahan Statistika (A1) 

memiliki tingkat kecemasan yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan kelompok 

mahasiswa yang sedang mengikuti perkuliahan Statistika (A2) dan kelompok mahasis-

wa yang telah mengikuti perkuliahan Statistika (A3), masing-masing dengan selisih 

rata-rata sebesar 6,374 (p = 0,025) dan 6,248 (p = 0,018). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa mahasiswa pada kelompok A1 yang umumnya belum memiliki pengalaman 

mempelajari statistika cenderung merasakan kecemasan yang lebih besar ketika ber-

hadapan dengan materi atau tugas statistik. Sebaliknya, tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kelompok A2 dan A3, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai selisih 

rata-rata yang sangat kecil, yaitu –0,126 (p = 0,945). Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang sedang mengambil atau telah menyelesaikan mata kuliah statistika 

memiliki tingkat kecemasan yang relatif sama. Pola ini menggambarkan bahwa pe-

ngalaman akademik dalam mempelajari Statistika berpotensi menurunkan kecemasan 

pada tahap awal, tetapi setelah mahasiswa mulai terbiasa, tingkat kecemasan cen-

derung stabil. Dengan demikian, peningkatan pengalaman belajar, terutama dari kon-

disi belum pernah mengambil mata kuliah Statistika, merupakan faktor penting yang 

membantu menurunkan kecemasan statistik mahasiswa. 

Tabel 7. Hasil uji lanjut 

Kelompok Perbedaan Rata-rata  Standar Error Sig. 

A1 – A2  6,374 2,816 0,025* 

A1 – A3  6,248 2,616 0,018* 

A2 – A3  -0,126 1,807 0,945 

Ket: A1 = mahasiswa yang belum mengikuti perkuliahan Statistika; A2 = mahasiswa yang sedang 

mengikuti perkuliahan Statistika; A3 = mahasiswa yang telah mengikuti perkuliahan Statistika 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan tingkat kecemasan statistik 

mahasiswa PKK berdasarkan tahapan pembelajaran, yaitu mahasiswa yang belum, 

sedang, dan telah menempuh mata kuliah Statistika. Secara keseluruhan, temuan ini 

menegaskan bahwa pengalaman akademik memainkan peran penting dalam mem-

bentuk tingkat kecemasan statistik. Mahasiswa yang belum mengikuti perkuliahan 

cenderung mengalami anticipatory anxiety, yakni kecemasan yang muncul akibat per-

sepsi negatif terhadap mata kuliah yang dianggap sulit. Hal ini sejalan dengan pene-

litian Toscano et al. (2025) yang menunjukkan bahwa disposisi kognitif seperti orientasi 

masalah negatif dan kekhawatiran berkontribusi terhadap meningkatnya kecemasan 

statistik pada mahasiswa yang belum memiliki pengalaman belajar langsung. Sebalik-

nya, mahasiswa yang sedang mengikuti maupun telah menyelesaikan mata kuliah 

Statistika menunjukkan tingkat kecemasan yang relatif sama, yang mengindikasikan 

bahwa setelah mahasiswa mulai beradaptasi dengan tuntutan akademik, kecemasan 

cenderung stabil (Gao & Liu, 2025; Putwain et al., 2023). Pola ini konsisten dengan te-

muan Ahmed et al. (2023), yang menemukan bahwa kecemasan akademik pada 
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mahasiswa cenderung menurun seiring bertambahnya pengalaman belajar dan 

kemampuan adaptasi terhadap tuntutan akademik. 

Validitas Konstruk Instrumen Kecemasan Statistik 

Hasil analisis validitas konstruk menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) 

dalam penelitian ini memberikan landasan empiris yang kuat. Nilai SLF melebihi am-

bang batas 0,500. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap item instrumen secara signifikan 

berkontribusi pada representasi variabel kecemasan statistik. Kekuatan instrumen juga 

terlihat pada nilai Construct Reliability (CR) sebesar 0,968 dan nilai Variance Extracted 

(VE) sebesar 0,504. Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen kecemasan statistik memi-

liki konsistensi internal yang kuat dan secara memadai menjelaskan varians konstruk 

relatif terhadap varians kesalahan (Chew et al., 2018). Temuan ini menunjukkan bahwa 

pengukuran kecemasan statistik yang akurat sangat penting (Denton et al., 2022; 

Faraci & Malluzzo, 2024). Hal ini karena fenomena tersebut bersifat multidimensional 

dan sering tumpang tindih dengan kecemasan matematika umum (Azzarello et al., 

2025; Gibeau et al., 2023). Instrumen ini telah menunjukkan reliabilitas yang tinggi dan 

telah terbukti meminimalkan kesalahan pengukuran. Akibatnya, dinamika psikologis 

yang ditangkap mencerminkan keadaan afektif siswa yang sebenarnya daripada fluk-

tuasi acak (Zhao, 2024). 

Hubungan antara validitas instrumen dan tahapan pembelajaran dalam penelitian 

ini juga memperkuat temuan Cruise et al. (1985) mengenai Statistical Anxiety Rating 

Scale (STARS). STARS menegaskan bahwa kecemasan statistik berkembang secara 

dinamis seiring meningkatnya kompleksitas tugas akademik. Instrumen tersebut ber-

hasil menangkap perbedaan kecemasan di antara kelompok siswa. Ini menunjukkan 

bahwa beban kognitif pada setiap tahapan pembelajaran menciptakan respons psiko-

logis yang berbeda (Li & Xia, 2024). Hal ini mendukung teori efikasi diri Bandura (1977), 

yang menyatakan bahwa efikasi diri yang rendah pada tahapan pembelajaran tertentu 

secara konsisten bermanifestasi sebagai kecemasan, sebagaimana diukur oleh instru-

men yang valid. Hasil ini menawarkan kredibilitas tinggi untuk intervensi pedagogis. 

Perbedaan skor mencerminkan perbedaan psikologis nyata yang dialami siswa, bukan 

hanya kelemahan pada instrumen pengukuran atau kebetulan. 

Perbedaan Tingkat Kecemasan Statistik Mahasiswa PKK 

Kecemasan statistik dapat dipahami sebagai respons dinamis yang dibentuk oleh 

durasi dan intensitas paparan mahasiswa terhadap statistik. Hasil ANOVA menunjuk-

kan bahwa tingkat kecemasan statistik mahasiswa bervariasi di berbagai tahapan 

pembelajaran (F = 3,055; p = 0,049). Kecemasan statistik tertinggi terjadi pada maha-

siswa yang belum mengikuti perkuliahan Statistika. Hasil ini mencerminkan kecemasan 

antisipatif yang berakar pada kesalahpahaman tentang kesulitan mata kuliah 

(Steinberger et al., 2021). Mahasiswa yang sedang atau telah mengikuti perkuliahan 

Statistika memiliki kecemasan statistik yang lebih rendah, menunjukkan bahwa keter-

libatan langsung mendorong desensitisasi kognitif dan pemahaman yang lebih ter-

struktur, seperti yang ditegaskan oleh Mendes et al. (2025), melalui keakraban. Temu-

an ini mendukung bahwa pembelajaran yang bermakna dan peningkatan paparan 

meningkatkan efikasi diri dan meredam kecemasan. Lingkungan kelas yang mendu-

kung dapat menggeser persepsi dari ancaman menjadi tantangan (Guo et al., 2025). 

Hasil analisis post-hoc LSD yang menunjukkan perbedaan nyata antara kelompok 

mahasiswa yang belum mengikuti perkuliahan dengan dua kelompok lainnya, membe-
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rikan bukti empiris bahwa pengalaman belajar Statistika berperan sebagai faktor 

protektif terhadap kecemasan. Mahasiswa yang telah berinteraksi dengan materi dan 

dosen Statistika, baik sedang maupun sudah lulus, memiliki tingkat kecemasan yang 

lebih rendah dibandingkan mereka yang belum pernah terpapar. Hal ini sejalan dengan 

penelitian kuantitatif oleh Majeed (2022), yang menemukan bahwa pengalaman bel-

ajar langsung dan keberhasilan akademik meningkatkan efikasi diri mahasiswa, 

sehingga menurunkan kecemasan akademik secara signifikan. Hasil ini menyoroti pe-

ran fasilitatif instruktur yang penting (Steinberger et al., 2021). Shelke (2025) menekan-

kan bahwa interaksi pedagogis yang suportif dan umpan balik yang konstruktif menu-

runkan hambatan emosional, membantu siswa mengatasi asumsi yang menimbulkan 

kecemasan.  

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami 

dinamika kecemasan statistik. Temuan menunjukkan bahwa intervensi pedagogis 

sebaiknya difokuskan pada mahasiswa yang belum mengikuti perkuliahan Statistika, 

misalnya melalui program orientasi (Afriani & Elsanti, 2025), pelatihan keterampilan 

dasar (Winarsunu et al., 2023), atau strategi pembelajaran yang menekankan pada 

peningkatan efikasi diri (Morales-Rodríguez & Pérez-Mármol, 2019). Pendekatan se-

macam ini diharapkan dapat mengurangi kecemasan antisipatif dan memfasilitasi 

transisi mahasiswa menuju pengalaman belajar yang lebih positif. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kecemasan statistik mahasiswa berbeda 

secara signifikan berdasarkan tahapan pengalaman belajar. Mahasiswa yang belum 

mengikuti perkuliahan Statistika memiliki tingkat kecemasan yang lebih tinggi diban-

dingkan dengan mahasiswa yang sedang maupun telah menyelesaikan mata kuliah 

tersebut. Hasil CFA menegaskan bahwa instrumen yang digunakan valid dan reliabel, 

sehingga mampu mengukur kecemasan statistik secara konsisten dan akurat. Analisis 

ANOVA dan uji post-hoc LSD memperkuat temuan bahwa pengalaman belajar Statis-

tika berperan penting dalam menurunkan kecemasan, khususnya pada tahap awal 

sebelum mahasiswa terpapar langsung dengan materi.  

Temuan ini memiliki implikasi teoritis dan praktis. Secara teoritis, hasil penelitian 

mendukung konsep bahwa kecemasan akademik bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh 

pengalaman belajar serta efikasi diri mahasiswa. Selain itu, penggunaan CFA mengha-

silkan instrumen kecemasan stratistik yang valid dan reliabel, serta cocok dengan 

model yang dikembangkan. Secara praktis, penelitian ini menekankan perlunya strategi 

pedagogis yang lebih adaptif untuk mahasiswa yang belum mengikuti perkuliahan Sta-

tistika. Intervensi awal, seperti program orientasi, pelatihan keterampilan dasar, atau 

pendekatan pembelajaran berbasis dukungan emosional, dapat membantu mengu-

rangi kecemasan antisipatif. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 

dosen dan pengelola program studi untuk merancang kurikulum yang lebih responsif 

terhadap kebutuhan psikologis mahasiswa, sehingga proses pembelajaran Statistika 

tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif. 
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